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Abstract

Universally, various psychological aspects of children develop through 

certain stages according to their age level. They go through stages of intel-

lectual, moral and emotional developments, stages of personality and language 

developments, and stages in the growth of their concept about stories. Each 

W\SH�RI�GHYHORSPHQW�LV�GLYLGHG�LQWR�VSHFL¿F�VWDJHV��3LDJHW�GLYLGHV�FKLOGUHQ¶V�

intellectual development, for example, into four stages: the sensory-motor, 

pre-operational, concrete operational, and formal operational stages. These 

stages come in accordance with their age development.

Each stage has characteristics distinguishing it from anya other stage. 

The difference in characteristics logically implies in turn a difference in their 

response to reading matter. Consequently, in selecting reading matter for 

children, one should consider their age in order to make the selection match 

their psychological development of children of a certain age level would 

PDNH�WKH�UHDGLQJ�PDWWHU�EHFRPH�XQFRPPXQLFDWLYH�EHFDXVH�LW�LV�WRR�GLI¿FXOW�

for them or make it uninteresting and boring for them because it is too easy 

or too simple.

Key words:  psychological development, intellectual development, selection 

of reading matter

Pendahuluan

S
ebagaimana halnya manusia dewasa, anak juga memiliki rasa ingin  

WDKX� XQWXN�PHQJHQDO� GXQLD� GL� VHNHOLOLQJQ\D�� 3HPXDVDQ� UDVD� LQJLQ�

tahu seorang anak dapat dipenuhi lewat berbagai cara, dan salah 

satunya adalah lewat bacaan. Bacaan anak itu sendiri amat beragam
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yang memben tang mulai cerita lucu, berbagai cerita tradisional, fiksi, 

puisi, komik, dan lain-lain sampai dengan bacaan yang berbicara tentang 

berbagai informasi faktual. Misalnya, bacaan tentang tokoh-tokoh ter-

kenal, olahraga, kehidupan binatang, dan lain-lain yang isinya memang 

ada dan dapat dibuktikan secara empirik. Hal itu tidak berbeda halnya  

dengan kebutuhan informasi oleh orang dewasa yang juga dapat diperoleh 

lewat berbagai bacaan yang berisi tentang berbagai hal. Orang dewasa tinggal 

memilih bacaan apa dan atau informasi apa yang diinginkannya. Baik orang 

dewasa maupun anak sama-sama membutuhkan informasi yang memperkaya 

pengalaman jiwanya, sedang yang membedakan adalah buku apa atau infor-

masi apa yang dibutuhkan itu. 

Anak belum dapat memilih bacaan sastra yang baik untuk dirinya sendiri. 

Anak  akan membaca apa saja bacaan yang ditemui tak peduli cocok atau 

tidak untuknya karena memang belum tahu. Agar anak dapat memperoleh 

bacaan yang sesuai dengan per kembangan kediriannya, kita harus peduli 

dengan bacaan sastra yang dikonsumsikan kepa danya. Bacaan sastra yang 

tepat akan berperan menunjang pertumbuhan dan perkembangan berbagai 

DVSHN�NHGLULDQ� DQDN��3HPLOLKDQ�EDFDDQ� MXJD�KDUXVODK�PHPSHUWLP�EDQJNDQ�

faktor budaya karena anak dibesarkan dan belajar tidak dalam kevakuman 

budaya (Edwards, 2004:89). Budaya yang melingkupi anak adalah  berbagai 

adat ke biasaan, perilaku verbal dan nonverbal, dan lain-lain sebagaimana 

yang didemonstrasikan secara konkret oleh dan di lingkungan keluarganya. 

Untuk itu, pemilihan bacaan harus dilakukan dengan hati-hati.

Secara universal perkembangan berbagai aspek kejiwaan anak  

sesuai dengan tingkat usianya akan melewati tahap-tahap tertentu. Menurut 

%UDG\� �GDODP�6D[E\�	�:LQFK�����������SDUD�SHQHOLWL� WHODK�PHQJLGHQWL¿-

kasikan umur serta tahapan dan karakteristik perkem bangan kejiwaan anak 

yang meliputi aspek berpikir, bahasa, personalitas, moral, dan pertanyaan- 

pertanyaan terkait yang dapat membantu dalam seleksi bacaan sastra. Di 

pihak lain, menurut Huck dkk. (1987:52), di samping aspek-aspek yang 

GLNH�PXNDNDQ�%UDG\��SHUNHPEDQJDQ�LWX�MXJD�PHOLEDWNDQ�DVSHN�¿VLN�GDQ�SHU-

tumbuhan konsep cerita.

Brady (dalam Saxby & Winch, 1991:26–27) mengemukakan bahwa 

terdapat hal-hal tertentu yang yang menjadi dasar pemikiran dalam  
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pengujian tahapan perkembang an anak, yaitu sebagai berikut. Pertama, 

pertimbangan ketertarikan anak terhadap suatu bacaan harus dilihat se-

bagai kriteria seleksi yang lebih penting daripada anggapan kecocokan 

yang dilakukan oleh kacamata dewasa. Kedua, pemahaman terhadap 

perkembangan anak secara umum dan terhadap tahapan perkembang-

an secara khusus akan memberikan informasi yang berharga dalam  

pemilihan bacaan anak. Ketiga, pemahaman terhadap tahapan perkem-

bangan anak akan membantu dalam seleksi baca an, tetapi itu bukanlah 

sesuatu yang kaku, bukan sebuah harga mati. Konsep tahapan tersebut  

mempunyai derajat prediksi dalam suasana budaya yang stabil,  

tetapi belum memperhitungkan adanya perubahan budaya, waktu, dan  

geografi, dan karenanya diperlukan penelitian lebih lanjut yang  

memperhitungkan aspek-aspek itu. Dengan kata lain, sebenarnya  

masih terdapat problema validitas jika teori tahapan tersebut di- 

jadikan dasar yang “sempurna” dalam seleksi bacaan sastra anak.  

Keempat, pemahaman kese suaian dalam pemilihan bacaan dengan  

tahapan perkembangan anak perlu diperluas dengan mencakup kontribusi 

tiap tahapan itu.

Tahapan Perkembangan Kejiwaan Anak dan Seleksi Bacaan Sastra 

Anak

Setiap tahapan perkembangan kejiwaan anak memiliki karakteristik 

yang berbeda, dan itu berarti harus berbeda pula tanggapan anak terhadap 

EXNX�EDFDDQ�\DQJ�GLKDGDSL��3HPELFDUDDQ�GL�EDZDK�PHQFRED�PHQJHPXND-

kan tahapan-tahapan  perkembangan kedirian siswa yang meliputi perkem-

bangan intelektual, moral, personal dan moral, bahasa, dan pertum buhan 

konsep cerita (Bra dy, 1991:28–37; Huck dkk, 1987:52–63). Tiap tahapan 

mempunyai karakteristik yang berbeda, walau tidak dalam pengertian berten-

tangan, sejalan dengan perkembangan tingkat kematangan anak. Hal itu akan 

membawa konsekuensi logis pada adanya karakteristik yang juga berbeda 

dengan bacaan yang dinyatakan sesuai (matching) dengan tiap tahapan yang 

dimaksud. Kesemua nya itu merupakan informasi yang berharga dan penting 

untuk diketahui dalam rangka pemilihan buku bacaan sastra buat si buah hati 

tersayang.
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Perkembangan Intelektual

Berbicara masalah pertumbuhan dan perkembangan intelektual (kognitif) 

DQDN��SDGD�XPXPQ\D�RUDQJ�PHUXMXN�WHRUL�-HDQ�3LDJHW�\DQJ�PHQJHPXNDNDQ�

bahwa perkem bangan intelektual merupakan hasil interaksi dengan lingkung-

an dan kematangan anak. Semua anak melewati tahapan intelektual dalam 

proses yang sama walau tidak harus dalam umur yang sama. Tiap tahapan 

yang lebih awal kemudian tergabung dalam ta hapan berikutnya yang sebagai 

struktur berpikir baru yang sedang tahap perkembangan. Jadi, tiap tahapan 

kognitif yang kemudian merupakan kumulasi gabungan dari tahapan-tahapan 

sebelumnya.

3LDJHW�PHPEHGDNDQ�SHUNHPEDQJDQ� LQWHOHNWXDO� DQDN�NH� GDODP�HPSDW�

tahapan. Tiap tahapan mempunyai karakteristik yang membedakannya  

dengan tahapan yang lain, dan hal itu berkaitan dengan respon anak terha-

dap bacaan. Sebagai konsekuensinya hal itu pun mempunyai implikasi logis 

dalam pemilihan bahan bacaan anak. Tahapan perkembangan intelektual yang 

dimaksud adalah sebagai berikut.

Pertama: tahap sensori-motor (the sensory-motor period, 0–2 tahun). 

Tahap ini merupakan tahapan pertama dalam perkembangan kognitif anak. 

Tahap ini disebut sebagai tahap sensori-motor karena perkembangan terjadi 

berdasarkan informasi dari indera (senses) dan bodi (motor). Karakteristik 

utama dalam tahap ini adalah bahwa anak belajar lewat koordinasi persepsi 

indera dan aktivitas motor serta mengembang kan pemahaman sebab akibat 

atau hubungan-hubungan berdasarkan sesuatu yang dapat diraih atau dapat 

berkontak langsung. Anak mulai dapat memahami hubungannya dengan orang 

lain, mengembangkan pemahaman objek secara permanen. 

'DODP�XVLD����F��WDKXQ�DQDN�DNDQ�PHQ\XNDL�DNWLYLWDV�DWDX�SHUPDLQDQ�

bunyi yang mengandung perulangan-perulangan yang ritmis. Anak menyukai 

EXQ\L�EXQ\LDQ�\DQJ�EHUVDMDN�GDQ�EHULUDPD��3HUPDLQDQ�EXQ\L�\DQJ�GLPDN�VXG�

dapat berupa nyanyian, kata-kata yang dinyanyikan, atau kata-kata biasa 

dalam perkataan yang tidak dilagukan. Bunyi-bunyian ritmis akan memicu 

tumbuhnya rasa keindahan pada diri anak. Hal dapat dijumpai dan atau perlu 

dilakukan oleh ibu yang mengendong, menyanyikan, atau meninabobokan 

si buah hati. Kesenangan anak terhadap hal-hal tersebut dapat juga dipahami 

bahwa anak mempunyai bakat keindahan dan menyenangi hal-hal yang terasa 
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LQGDK�GL�LQGHUDQ\D��3HUPDLQDQ�EXQ\L�\DQJ�EHUZXMXG�UHSHWLVL�GDQ�NHULWPLVDQ�

merupakan dasar penting bagi bangunan sebuah sajak.

Kedua: tahap praoperasional (the preoperational period, 2–7  

tahun). Dalam tahap ini anak mulai dapat “mengoperasikan” sesuatu 

yang sudah mencerminkan akti vitas mental dan tidak lagi semata-mata 

bersifat fisik. Karakteristik dalam tahap ini aantara lain adalah bahwa  

(i) anak mulai belajar mengaktuali sasikan dirinya lewat bahasa, ber-

main, dan menggambar (corat-coret). (ii) Jalan pikiran anak masih 

bersifat egosentris, menempat kan dirinya sbagai pusat dunia, yang 

didasarkan persepsi segera dan pengalaman langsung karena masih  

kesulitan menempatkan dirinya di antara orang  lain. Anak tidak dapat 

memahami sesuatu dari sudut pandang orang lain. (iii) Anak mem-

pergunakan simbol dengan cara elementer yang pada awalnya lewat  

gerakan-gerakan tertentu dan kemudian lewat bahasa dalam pembicaraan. 

3HUNHPEDQJDQ�NRJQLWLI�SDGD�VDDW�LQL�\DQJ�VHFDUD�OXDU�ELDVD�DGDODK�SHUNHP-

EDQJDQ�EDKDVD�GDQ�NRQVHS�IRUPDVL���LY��3DGD�PDVD�LQL�DQDN�PHQJDODPL�SURVHV�

asimilasi di mana anak mengasimi lasikan sesuatu yang didengar, dilihat, 

dan dirasakan dengan cara menerima ide-ide tersebut ke dalam suatu bentuk 

skema di dalam kognisinya.

Kemungkinan implikasi terhadap buku bacaan sastra yang sesuai  

dengan karakteristik pada tahap perkembangan intelektual di atas antara lain 

adalah (i) buku-buku yang menampilkan gambar-gambar seder hana sebagai 

ilustrasi yang menarik, (ii) buku-buku bergambar yang memberi kesem-

patan anak untuk memanipulasi kannya, (iii) buku-buku yang memberi ke- 

sempatan anak untuk mengenali objek-objek dan situasi tertentu yang  

bermakna baginya, dan (iv) buku-buku cerita yang menampilkan tokoh  

dan alur yang mencerminkan tingkah laku dan perasaan anak. Menurut 

Donaldson (via Huck dkk. 1987:55) anak usia 3 atau 4 tahun sudah dapat 

mendemonstrasikan kemampuan nya jika objek dan situasi yang dihadap- 

 kan kepadanya konkret dan ber makna. Sifat egosen tris pada anak akan  

PHPED�ZDQ\D�XQWXN�GDSDW�PHQDQJJDSL�FHULWD�GHQJDQ�PHQJLGHQWL¿�NDVLNDQ�

dirinya terhadap tokoh utama cerita, dan karenanya anak akan meng- 

alami proses asimilasi dengan melihat diri dan dunianya dengan pandangan 

yang baru. 
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Ketiga: tahap operasional konkret (the concrete operational, 7–11 

tahun).� 3DGD� WDKDS� LQL� DQDN�PXODL� GDSDW�PHPDKDPL� ORJLND� VHFDUD� VWDELO��

Karakteristik anak pada tahap ini antara lain adalah (i) anak dapat membuat 

NODVL¿NDVL�VHGHUKDQD��PHQJNODVL¿NDVLNDQ�REMHN�EHUGDVDUNDQ�VLIDW�VLIDW�XPXP��

PLVDOQ\D� NODVL¿NDVL�ZDUQD�� NODVL¿NDVL� NDUDNWHU� WHUWHQWX�� �LL��$QDN� GDSDW�

membuat urutan sesuatu secara semestinya, menurutkan abjat, angka, besar-

kecil, dan lain-lain. (iii) Anak mulai dapat mengem bangkan imajinasinya ke 

masa lalu dan masa depan; adanya perkembangan dari pola berpikir yang 

HJRVHQWULV�PHQMDGL�OHELK�PXGDK�XQWXN�PHQJLGHQWL¿NDVLNDQ�VHVXDWX�GHQJDQ�

sudut pandang yang berbeda. (iv) Anak mulai dapat berpikir argumentaif 

dan memecahkan masalah sederhana, ada kecenderungan memperoleh ide-

ide sebagaimana yang dilakukan oleh dewasa, namun belum dapat berpikir 

tentang sesuatu yang abstrak karena jalan berpikirnya masih terbatas pada 

situasi yang konkret.

Kemungkinan implikasi terhadap buku bacaan sastra yang sesuai  

dengan karak teristik pada tahap perkembangan intelektual di atas  

antara lain adalah buku-buku bacaan yang memiliki karakteristik sebagai 

berikut. (i) Buku-buku bacaan narasi atau eksplanasi yang mengandung urutan 

logis dari yang sederhana ke yang  lebih kompleks. (ii) Buku-buku bacaan 

yang menampilkan cerita yang sederhana baik yang menyangkut masalah 

yang dikisahkan, cara pengisahan, maupun jumlah tokoh yang dilibatkan. 

(iii) Buku-buku bacaan yang menampilkan berbagai objek gambar secara 

bervariasi, bahkan mungkin yang dalam bentuk diagram dan model sederhana. 

(iv) Buku-buku bacaan narasi yang menam pilkan narator yang mengisah-

kan cerita, atau cerita yang dapat membawa anak untuk memproyeksikan 

dirinya ke waktu atau tempat lain. Dalam masa ini anak sudah dapat terlibat 

memikirkan dan memecahkan persoalan yang dihadapi tokoh protagonis atau 

memprediksikan kelanjutan cerita.

Keempat: tahap operasi formal (the formal operational, 11 atau 

12 tahun ke atas).� 3DGD� WDKDS� LQL�� WDKDS� DZDO� DGROHVHQ�� DQDN� VXGDK�

mampu berpikir abstrak. Karak teristik penting dalam tahap ini an-

tara lain adalah (i) anak sudah mampu berpikir “secara ilmiah”, berpikir 

teoretis, beragumentasi dan menguji hipotesis yang menguta makan 

kemampuan berpikir. (ii) Anak sudah mampu memecahkan masalah 
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secara logis dengan melibatkan berbagai masalah yang terkait. Implikasi 

terhadap pemilihan buku bacaan sastra anak adalah (i) buku-buku bacaan 

cerita yang menampilkan masalah yang membawa anak untuk mencari dan 

menemukan hubungan sebab akibat serta implikasi terhadap karakter tokoh; 

(ii) buku-buku bacaan cerita yang menampilkan alur cerita ganda, alur cerita 

yang mengandung plot dan subplot, yang dapat membawa anak untuk me-

mahami hubungan antarsubplot tersebut, serta yang menampilkan persoalan 

�DWDX�NRQÀLN��GDQ�NDUDNWHU�\DQJ�OHELK�NRPSOHNV��

Selain itu, perlu dicatat bahwa belum tentu semua anak yang ma-

suk ke tingkat sekolah menengah pertama sudah mencapai tingkat  

berpikir formal di atas. Sebagian anak mung kin belum mencapai 

tingkat itu, tetapi sebagian yang lain justru sudah mampu menunjukkan  

kemampuan berpikir analitis, misalnya sebagaimana yang terlihat  

NHWLND�PHPEHULNDQ�NRPHQWDU�WHUKDGDS�EXNX�FHULWD�\DQJ�GLEDFDQ\D��3HPD�

haman terhadap tahapan intelektual dapat membantu memilih buku-buku 

bacaan yang sesuai dengan posisi usia dan perkembangan kognitif anak, tetapi 

bagaimanapun ia bukan merupakan sesuatu  yang mutlak.

Perkembangan Moral

6HODLQ�PHPSHODMDUL� SHUNHPEDQJDQ� NRJQLWLI� DQD�� 3LDJHW� MXJD�PHQ-

dalami hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan moral. Menu-

UXW� 3LDJHW� SHUEHGDDQ� Q\DWD� DQWDUD� DQDN� GDQ� GHZDVD� DGDODK� EDKZD�

DQDN� PHPLOLNL� ³GXD� PRUDO´�� 3LDJHW� GDQ� .RKOEHUJ� �DKOL� ODLQ� \DQJ�

PHQJHPEDQJNDQ� WHRUL� 3LDJHW� OHELK� ODQMXW���PHQJHPXNDNDQ� EDJDLPDQD�

anak mungkin saja mengubah interpretasinya terhadap dilema konflik  

GDQ�PRUDO�GDODP�FHULWD��3HQLODL�DQ�DQDN�WHUKDGDS�PRUDO�EHUJHUDN�GDUL�NHWHU�

ikatannya pada dewasa ke keterpengaruhannya pada kelompok dan berpikir 

bebasnya.   

3HUXEDKDQ�SHUXEDKDQ�SHQLODLDQ�PRUDO�DQDN�\DQJ�GLPDNVXG�DQWDUD�ODLQ�

adalah sebagai berikut 

(i)  Penilaian anak kecil terhadap masalah atau tindakan baik dan buruk 

berdasarkan kemungkin an adanya hukuman dan hadiah yang diperoleh 

dari dewasa; artinya, anak masih ter kendala oleh aturan yang dibuat 

oleh dewasa. Pada usia anak yang lebih lanjut terdapat standar penilaian 
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tentang baik dan buruk tersebut dari kelompoknya, maka kemudian 

anak mulai secara sadar memahami situasi kapan dapat membuat aturan 

sendiri. 

(ii) Penilaian tingkah laku dalam kacamata anak kecil hanya dapat dibedakan 

ke dalam baik dan buruk, tidak ada alternatif lain. Pada usia anak yang 

lebih kemudian terdapat kemauan untuk mempertimbangkan lingkungan 

dan situasi yang membuat legitimasi adaanya perbedaan pendapat.

(iii) Penilaian anak kecil terhadap suatu tindakan cenderung didasar-

kan pada konse kuensi yang terjadi kemudian tanpa memperhatikan 

pelakunya. Namun, dalam usia selanjutnya sebagian anak mulai 

mengubahnya dengan memperhatikan aspek motivasi daripada 

sekadar konsekuensi untuk menentukan kelayakan tingkat kesalahan.

(iv) Pandangan anak kecil terhadap tingkah laku buruk dengan  

hukuman ber jalan bersama, semakin besar kesalahan akan semakin 

berat hukumannya. Namun, bagi anak dalam usia yang lebih kemudian, 

mereka tidak akan begitu saja menerima keada an itu. Anak mulai ter-

tarik untuk mencari hukuman yang lebih fair berdasarkan aturan yang 

ada di dalam kelompok.

Kohlberg (via Brady, 1991:30–1) mengidentifkasi perkembangan moral 

anak ke dalam enam tahapan. Keenam tahapan yang dimaksud adalah sebagai 

berikut. Tahap 1: penghormatan tanpa pemertanyaan terhadap kekuatan yang 

di luar jangkauan; masalah baik dan buruk, boleh dan tidak boleh, ditentukan 

ROHK�NRQVHNXHQVL�¿VLN�\DQJ�GLWHULPD�WHUKDGDS�VXDWX�WLQGDNDQ�\DQJ�GLODNXNDQ��

Tahap 2: hubungan dipandang dalam pemahaman “marketplace” daripada 

loyalitas, keadilan, atau rasa terima kasih. Anak berprinsip bahwa “jika anda 

mencubit saya, saya pun akan mencubit anda”. Tahap 3: berorientasi pada 

DQDN�EDLN��SDGD�WLQJNDK�ODNX�DQDN�\DQJ�EDLN��DQDN�PHQJNRQ¿UPDVLNDQ�JDP-

baran stereotip dari tingkah laku orang pada umumnya. Tingkah laku yang 

baik adalah tingkah laku yang mendapat persetujuan, demikian pula yang 

sebaliknya. Tahap 4: orientasi sampai ke pemilik otoritas, aturan yang pasti, 

dan konvensi sosial. Tingkah laku yang baik kini juga dipahami sebagai berupa  

mela kukan tugas dan kewa jiban, hormat kepada orang lain, dan tunduk pada 

aturan sosial. Tahap 5: kriteria tingkah laku yang benar kini dipahami atau 

didasarkan dalam kaitannya dengan aturan umum yang standar dan yang 
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disetujui oleh atau telah menjadi konvensi masyarakat. Tahap 6: keputusan-

keputusan individual kini didasar kan pada kata hati, hati nurani, dan etika 

yang berlaku secara konsisten dan universal.

3HPEHGDDQ�SHUNHPEDQJDQ�PRUDO�NH�GDODP�HQDP�NDWHJRUL�GL�DWDV�KDUXV�

dipahami sebagai sesuatu yang tidak bersifat mutlak. Tiap tahap berisi berbagai 

pengalaman moral-sosial yang lebih kompleks dari yang diperkirakan. Walau 

seorang anak sedang berada dalam satu tahap perkem bangan moral tertentu, 

dalam kesempatan yang berbeda mungkin saja  ia mengoperasikan tahap yang 

lain. Selain itu, juga perlu dicatat, dan ini merupakan hal yang harus digaris-

bawahi, bahwa tidak mudah menghubungkan antar tahapan tersebut dengan 

usia anak, dan Kohlberg pun mengemukakan bahwa dewasa yang berada 

dalam tahap 5 dan 6 hanya dalam jumlah persentase yang kecil.

Kemungkinan implikasinya bagi seleksi bacaan sastra anak antara lain 

GDSDW� GLNH�PXNDNDQ� VHEDJDL� EHULNXW�� �L�� 3DKDPL�GHQJDQ�EDLN� NDUDNWHULVWLN�

perkembangan moral anak tiap tahap kemudian pilih bacaan yang sesuai. 

Misalnya, anak usia tiga tahun baik untuk dipilihkan bacaan yang melukiskan 

persetujuan orang tua yang berupa tingkah laku, tindak an, dan kata-kata yang 

baik. Anak usia empat tahun baik untuk dipilihkan bacaan yang dapat melatih 

anak untuk bertanggung jawab dan melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

DWXUDQ�VRVLDO���LL��3LOLK�EXNX�EDFDDQ�\DQJ�PHQJDQGXQJ�GDQ�PHQDZDUNDQ�XQVXU�

moral, alasan pemilihan moral tertentu oleh tokoh anak, atau yang mengand-

ung nasihat-nasihat tentang moral sebagai “model” bertingkah laku.

Dengan tidak jelasnya tingkatan usia anak dalam tahapan di atas kita 

dituntut untuk mempertimbangkan bacaan sastra mana yang terbaik untuk 

usia anak tertentu. Sebagai bahan pertimbangan kita dapat menghubungkan 

WDKDSDQ�SHUNHPEDQJDQ�LQWHOHNWXDO��3LDJHW��GHQJDQ�WDKDSDQ�SHUNHPEDQJDQ�

moral (Kohlberg). Kohlberg mengemukakan bahwa seorang anak yang berada 

dalam tahap operasional konkret, ia akan berada dan terbatas pada tahap 1 

dan 2 dalam perkembangan moral; seorang anak yang berada dalam tahap 

oprasional formal sebagian, ia akan berada dan terbatas pada tahap 3 dan 4; 

sementara seseorang yang berada dalam perkembangan moral tahap 5 dan 6, 

ia mesti sudah berada dalam tahap operasi formal.

Perkembangan Emosional dan Personal
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Sebagai seorang manusia di dalam kedirian anak terdapat berbagai aspek 

yang sama-sama mengalami pertumbuhan dan saling berkaitan satu dengan 

yang lain. Aspek-aspek yang dimaksud antara lain adalah kognitif, afektif atau 

respon emosional, hubungan sosial, dan orientasi nilai-nilai, akan sama-sama 

terlibat dalam peristiwa pembelajaran. Hal tersebut dapat diibaratkan sebagai 

sebuah matriks dalam perkembangan personalitas, dan proses perkembangan 

itu sungguh amat kompleks. Agar dapat berproses untuk secara penuh ber-

fungsi sebagai person (“fully functioning”), atau agar dapat menjadi person 

yang dapat mengaktualisasikan diri (“becoming”), berbagai kebutuhan dasar 

anak harus ter penuhi. Kebutuhan-kebutuhan dasar itu antara lain adalah 

kesadaran bahwa dirinya merasa dicintai dan dapat mencintai, dimengerti, 

aman dan selamat, diakui sebagai anggota kelompok, dan merasa memiliki 

kebebasan untuk tumbuh dan berkembang. 

Usaha pencarian aktualisasi diri tersebut dapat saja membutuhkan waktu 

sepanjang hayat, atau bahkan tidak pernah dapat tercapai. Tetapi, konsep untuk 

secara terus-menerus menjadi, “becoming”, dipahami sebagai sesuatu yang 

lebih positif daripada konsep sekadar adanya perubahan dalam diri manusia. 

Manusia memiliki sifat untuk selalu berusaha men cari dan menemukan sesuatu 

yang berguna dalam hidupnya, untuk beraktualisasi diri, dan hal-hal itulah 

yang semakin menegaskan sifat-sifat personalitasnya.

Maslow (via Huck dkk, 1987:60; Brady, 1991:31) lewat peneliti annya 

menunjuk kan bahwa perkembangan personalitas melewati sebuah hierarkhi 

kebutuh an, yaitu dari kebutuhan dasar untuk survival ke kebutuhan kemanu-

siaan yang lebih tinggi dan unik. Urutan kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah 

kebutuhan psikologis (psycholo gical needs), keselamatan (safety needs), 

cinta dan kasih sayang, kepemilikan terhadap seseorang, (love and affection, 

belongingness needs), penghargaan (esteem needs), aktuali sasi diri (self-actu-

alization needs), kebutuhan untuk tahu dan paham (needs to know and under-

stand), dan estetis (aesthetic needs). Kebutuhan hidup yang semakin tinggi, 

misalnya kebutuhan estetika, belum tentu dapat dicapai oleh semua orang. 

Namun, begitu seseorang mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, 

yang bersangkutan justru akan merasa semakin membutuhkan dan berusaha 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan selanjutnya. Selain itu, perlu dikemukakan 

bahwa kita tidak dapat menghubungkan usia dengan urutan kebutuhan itu 
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karena pencapaian suatu kebutuhan sering tidak lengkap dan bervariasi.

Berkaitan dengan perkembangan personalitas dan emosional, Er-

ickson (via Brady, 1991:32; Huck dkk, 1987:61) mengemukakan 

bahwa proses “becoming” terkait dengan periode kritis dalam perkem-

bangan kemanusiaan. Ia mengidentifikasikan adanya delapan tahap 

dalam perkembangan personalitas dan emosional dan sekaligus dengan 

perkiraan usia. Kedelapan tahapan yang dimaksud adalah:  (i) keper-

cayaan versus ketidakpercayaan (trust vs mistrust, tahun pertama),  

(ii) kemandirian versus rasa malu dan ragu (autonomy vs shame & doubt, tahun 

ketiga), (iii) prakarsa versus kesalahan (initiative vs guilt, usia prasekolah, 3-6 

tahun), (iv) kerajinan dan kepandaian versus perasaan rendah diri (industry vs 

inferiority, 6-12 tahun), (v) identitas versus kebingungan (identity vs confusion, 

adolesen), (vi) keintiman versus isolasi (intimacy vs isolation, awal dewasa), 

(vii) generativitas versus stagnasi (generativity vs stagnation, dewasa), (viii) 

integritas versus keputusasaan (integrity vs despair, dewasa, tua).

Implikasi untuk lima tahap yang pertama adalah sebagai berikut. 

Pertama, pada tahap keper cayaan (trust) anak membutuhkan makanan 

dan perawatan. Anak mulai menge nali dirinya yang terpisah dari orang 

lain atau objek, dan pemahaman terhadap realitas ini membuat aspek 

trust menjadi penting. Tahap ini sejalan dengan tahap sensori-mo-

WRU� GDODP� WDKDSDQ� SHU�NHPEDQJDQ� LQWHOHNWXDO�PHQXUXW� 3LDJHW��Kedua, 

pada tahap kemandirian (autonomy) anak belajar kemandirian dengan 

mencoba melakukan sesuatu secara bebas, atau justru memperoleh  

pengalaman keragu-raguan jika ternyata inderanya tidak dapat menge lola 

dunia sekeliling. Tahap ini masih sejalan dengan tahap sensori-motor. Ketiga, 

pada tahap prakarsa versus kesalahan, anak belajar berinisiatif mengeksplorasi 

dunianya, atau jika tidak dapat melakukannya, mengembangkan rasa ketida-

kmampuan. Tahap ini sejalan dengan tahap praoperasional. Keempat, pada 

tahap kepandaian versus perasaan rendah diri, anak berusaha mengembang kan 

rasa gembira dan bangga jika dapat melakukan sesuatu atau menghasilkan 

sesuatu dari aktivitasnya, atau justru sikap sebaliknya jika tidak mampu 

sehingga merasa rendah diri. Tahap ini sejalan dengan tahap operasional 

konkret. Kelima, pada tahap identitas versus kebingungan, anak mencari 

dan mengembangkan identitas personal, berusaha mencari dan menemukan 
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identitas dirinya, atau justru merasa ambivalen terhadap identitas nya. Tahap 

ini sejalan dengan tahap operasional formal.

Kemungkinan implikasi tahapan di atas dalam hal seleksi buku-buku 

bacaan sastra adalah bahwa pemilihan bacaan haruslah mempertimbangkan 

masalah-masalah yang ter kandung di dalamnya mampu memberikan kepuasan 

kepada anak yang sesuai dengan tahap perkembangannya. Sebagai contoh, anak 

usia prasekolah akan lebih suka menang gapi bacaan yang menggambarkan 

kemampuan versus ketidakmampuan seorang anak untuk melakukan sesuatu 

secara sukses dan menggembirakan. Anak pada usia adolesen lebih menyukai 

bacaan yang berisi kesuksesan seorang anak atau sekelompok anak dalam pe- 

tualangan pencarian dan penemuan sesuatu, atau cerita tentang penemuan 

identitas seseorang dalam kehidupan sosial yang pluralistik. Anak pada tahap 

µNHSDQGDLDQ�YHUVXV�SHUDVDDQ�UHQGDK�GLUL¶�OHELK�PHQ\XNDL�FHULWD�\DQJ�EHUNLVDK�

tentang kemampuan seseorang untuk mengatasi kesu litan yang dihadapi, 

tentang pertumbuhan kepribadian sesorang sebagai hasil pengalaman meng-

hadapi berbagai cobaan, dan lain-lain. Hal itu berlaku untuk tokoh-tokoh 

SURWDJRQLV�\DQJ�GLGHQWL¿NDVLNDQQ\D��GDQ�WHQWX�VDMD�WRNRK�WRNRK�LWX�PHQMDGL�

“hebat” karena interaksinya dengan tokoh-tokoh antagonis.

Perkembangan Bahasa

Anak yang berstatus bayi mulai belajar bahasa lewat bunyi dan uca-

SDQ�XFDSDQ�\DQJ�GLGHQJDUQ\D�GDUL�VHNHOLOLQJQ\D��3DGD�PXODQ\D�DQDN�WLGDN�

dapat membedakan bunyi-suara manusia dengan bunyi-bunyian yang lain, 

tetapi lama-kelamaan mampu membedakannya. Kenyataan bahwa seorang 

bayi berada dalam kondisi yang amat rentan dan tidak berdaya, bahkan 

terhadap kelangsungan hidupnya sendiri, tidak dapat berbuata apa pun 

tanpa bantuan orang lain, tetapi dapat belajar berbahasa sungguh merupakan 

sebuah keajaiban. Apalagi dalam waktu yang relatif singkat, yaitu hanya be-

EHUDSD�WDKXQ��DQDN�VXGDK�PDPSX�EHUEDKDVD��PDPSX�µPHQJXDVDL¶�EDKDVDQ\D�

sendiri, suatu hal yang hampir mustahil terjadi pada diri orang dewasa. 

Oleh karena itu, orang kemudian mempertanyakan apa sebenarnya yang 

terjadi dalam diri anak yang dapat diibarat kan sebagai sebuah kotak hitam 

‘black box’ itu, yaitu sesuatu yang menunjukkan adanya unsur ketidakter- 

pahaman tentang apa yang terjadi. Maka, disusunlah teori(-teori)  
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akuisisi bahasa yang berusaha menjelaskan apa yang sebenarnya  

terjadi dan bagaimana itu terjadi di dalam diri anak itu dalam proses pemer-

olehan bahasa tersebut. 

1RDP�&KRPVN\�� \DQJ� VHRUDQJ� OLQJXLV� µSHQHPX¶� WHRUL� WDWDEDKDVD�

generatif transformasi itu, berkeyakinan bahwa dalam diri anak ter-

dapat semacam “alat” yang dipergunakan sebagai sarana memperoleh 

bahasa. Sejak dilahirkan anak sudah memiliki pembawaan, bakat  

(innate capacity), yang berupa Language Acquisition Devices (LAD, alat 

pemerolehan bahasa) untuk memperoleh bahasa secara alami. Adanya innate 

capacity atau LAD tersebut menurut Chomsky dapat dipergunakan untuk 

menerangkan apa yang terjadi di dalam diri anak yang secara ajaib dapat 

belajar bahasa secara cepat.  

Namun demikian, semua orang sependapat bahwa dalam proses akui-

sisi bahasa anak juga melewati tahap-tahap tertentu untuk “belajar” bahasa 

NDUHQD�NHPDPSXDQ�VHQVRUL�PRWRU�\DQJ�PDVLK�WHU�EDWDV��3ROD�EDKDVD��NDWD�NDWD��

pertama anak yang dapat disuarakan adalah berupa bentuk-bentuk perulan-

gan silabik vokal dan konsonan untuk akhirnya menjadi kata-kata tunggal. 

Misalnya, ucapan “ma-ma, ba-ba, pa-pa” yang pada umumnya berakhir 

dengan vokal dan kata-kata itu familiar yang sering didengarnya baik dari 

orang maupun benda atau binatang. Setelah berumur 18 bulan atau 2 tahun 

anak mulai mampu mempergunakan dua-tiga kata sebagai “kalimat” untuk 

mengekspresikan maksud dan tindakan, seperti “mama maem, dada papa, dada 

mama”. Dalam usia tiga tahun anak dapat memahami bahasa secara luar biasa. 

3URVHV�LQWHUQDOLVDVL�LQSXW�VWUXNWXU�\DQJ�VHPDNLQ�NRPSOHNV�GDQ�NRVDNDWD�\DQJ�

semakin luas itu terus berlangsung sampai anak masuk sekolah, dan pada saat 

ini anak sudah ‘menguasai” bahasanya. Di sekolah anak tidak hanya belajar 

bagaimana mengata kan, tetapi juga belajar apa yang tidak boleh dikatakan 

dalam kaitannya dengan fungsi sosial bahasa (Brown, 2000:21). Maka, sekali 

lagi, bagaimana kita akan menjelaskan “perjalanan fantastik” ’fantastic jour-

ney’ anak dalam proses pemeroleh an bahasa yang begitu cepat itu. Hal itulah 

yang memicu lahirnya teori-teori akuisisi bahasa pada anak.

Dalam proses akui sisi bahasa secara alami, anak memperoleh bahasa 

dengan menirukan, melihat dan meniru kan orang berbicara, namun sebena-

rnya anak tidak semata-mata sebagai peniru belaka. Ada bukti-bukti yang 
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kuat bahwa anak jauh lebih banyak memahami bahasa daripada yang dapat 

diproduksi, dan hal itu sungguh di luar dugaan. (Hal ini pun juga terjadi 

dan berimbas pada dewasa: kita lebih banyak membaca daripada menulis). 

Dalam usia dua tahun anak sudah mampu “menemukan” struktur bahasa dan 

hal itu berlangsung terus-menerus dalam usia selanjutnya. Anak tampaknya 

mengkonstruksi kan bahasa sistemnya sendiri untuk membuat diri paham. Di 

dalam diri anak terdapat hubungan yang erat antara perkembangan pemahaman 

secara kognitif dan kemampuan berbahasa sebagaimana anak mempergunakan 

bahasa sebagai sarana untuk mengorgani sasikan dan menerangkan dunia.

Apa implikasi pemahaman terhadap proses pemerolehan bahasa anak 

tersebut bagi pemilihan buku bacaan sastra? Satu hal yang pasti adalah bahwa 

pemilihan bacaan itu mesti didasarkan pada materi yang dapat dipahami anak, 

yang dituliskan dengan bahasa yang seder hana sehingga dapat dibaca dan 

dipahami anak, dengan mempertimbangkan keserdahanaan (atau komplek-

sitas) kosakata dan struktur namun, sekaligus juga berfungsi meningkatkan 

kekayaan bahasa dan kemampuan berbahasa anak.

Dalam rangka pemahaman dan atau apresiasi suatu bacaan, ada beberapa 

hal yang terlibatkan, yaitu aspek intelektual, emosional, kemampuan berbahasa 

anak, dan struktur organisasi isi bacaan. Keempat hal tersebut harus mendapat 

perhatian dalam rangka seleksi bacaan anak. Oleh karena itu, dapat diajukan 

pertanyaan-pertanyaan tertentu untuk menilai suatu bacaan yang akan dipilih. 

Misalnya: Apakah secara intelektual anak dapat memahami materi bacaan 

cerita itu?; Apakah secara emosional anak sudah siap untuk menerima isi 

bacaan itu?; Apakah secara kebahasaan anak sudah mampu memahami isi 

bacaan itu?; Apakah struktur organisasi isi cerita itu sudah dapat dijangkau 

oleh anak?; dan lain-lain yang relevan.

Sebagai bahan pertimbangan di bawah ini dikemukakan beberapa karak-

teristik anak pada kelompok usia tertentu sebagai salah satu kriteria pemilihan 

buku bacaan sastra anak (Brady, 1991:35–37). Namun demikian, kehati-ha-

tian dan sikap kritis kita harus tetap diutamakan karena harus diakui adanya 

perbedaan tingkat kecepatan kematangan anak akibat kondisi kehidupan 

sosial-budaya masyarakat. 

Anak usia 3-5 tahun: (i) pemfungsian tahap praoperasional  

�3LDJHW����LL��SHQJDODP�DQ�SDGD�WDKDS�SUDNDUVD�YHUVXV�NHVDODKDQ��(ULFNVRQ���
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(iii) penafsiran baik dan buruk, boleh dan tidak boleh, berdasarkan konsekue-

QVL�¿VLN�GDQ�KDGLDK�DWDX�KXNXPDQ���LY��SHUNHP�EDQJDQ�EDKDVD�EHUODQJVXQJ�

amat cepat, dan pada usia lima tahun sudah mampu berbicara dalam kalimat 

kompleks; (v) perkembangan kemampuan perseptual seperti membedakan 

warna dan mengenali atribut yang berbeda pada objek yang mirip; (vi) cara 

berpikir dan bertingkah laku egosentris; (vii) belajar lewat pengalaman tan-

gan-pertama; (viii) mulai me nyatakan sesuatu secara bebas; (ix) belajar lewat 

permainan imaginatif; (x) membutuhkan pujian dan persetujuan dari dewasa; 

(xi) kurang memperhatikan masalah waktu; dan (xii) mengem bangkan rasa 

tertarik dalam aktivitas kelompok.

Anak usia 6 dan 7 tahun: (i) beralih ke cara berpikir tahap operasional 

NRQNUHW��3LDJHW���PXODL�EHUSNLU�EHGD��PHQHQWDQJ��GDQ�EHUVLNDS�KDWL�KDWL���LL��

pengalaman pada tahap kepandaian versus perasaan rendah diri (Erickson); 

(iii) penerimaan konsep benar (baik) berdasarkan hadiah dan persetujuan; (iv) 

melanjutkan perkembangan pemerolehan bahasa; (v) mulai memisah kan fan-

tasi dari realitas; (vi) belajar berangkat dari persepsi dan pengalaman langsung; 

(vii) mulai berpikir abstrak tetapi belajar lebih banyak terjadi berdasarkan 

pengalaman konkret; (viii) lebih membutuhkan pujian dan persetujuan dari 

dewasa; (ix) menunjukkan sensitivitas rasa dan sikap terhadap anak lain dan 

dewasa; (x) berpartisipasi dalam kelompok sebagai anggota; (xi) mulai tum-

buh rasa keadilan dan ingin bebas dari dewasa; (xii) menunjukkan perilaku 

egosentris dan sering menuntut.

Anak usia 8 dan 9 tahun: (i) pemfungsian tahap berpikir op-

HUDVLRQDO� NRQNUHW� �3LDJHW��� EHUSLNLU� NLQL� OHELK� IOHNVLEHO� GDQ� KDWL�KDWL�� 

(ii) pengalaman pada tahap kepandaian versus perasaan rendah diri  

(Erickson); (iii) penerimaan konsep benar berdasarkan aturan;  

(iv) adanya perhatian dan penghormatan dari kelompok kini lebih  

penting; (v) mulai melihat dengan sudut pandang orang lain dan sema-

kin berkurangnya sifat egosentris; (vi) mengembangkan konsep dan  

hubungan spasial; (vii) menghargai petualangan imaginatif; (viii) menunjuk-

kan minat dan keterampilan yang berbeda dengan kelompoknya; (ix) mem-

punyai ketertarikan pada hobi dan koleksi yang bervariasi; (x) menunjukkan 

peningkatan kemampuan mengutarakan ide ke dalam kata-kata; (xi) mem-

bentuk persahabatan yang khusus.
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Anak usia 10–12 tahun: (i) pemfungsian tahap operasional konkret 

�3LDJHW���GDSDW�PHOLKDW�KXEXQJDQ�\DQJ�OHELK�DEVWUDN���LL��SHQJDODPDQ�SDGD�

tahap kepandaian versus perasaan rendah diri (Erickson); (iii) penerimaan  ma-

salah benar berdasarkan kefairan; (iv) memiliki ketertarikan yang kuat dalam 

aktivitas sosial, (v) meningkatnya minat pada kelompok, mencari kekariban 

dalam kelompok; (vi) mulai mengadopsi model kepada orang lain daripada 

ke orang tua; (vii) menunjukkan minatnya pada aktivitas khusus; (viii) men-

cari persetujuan dan ingin mengesankan; (ix) menunjukkan kemampuan dan 

kemauan untuk melihat sudut pandang orang lain; (x) pencarian nilai-nilai; (xi) 

menunjukkan adanya perbedaan di antara individu; (xii) mempunyai citarasa 

keadilan dan peduli kepada orang lain; (xiii) pemahaman dan penerimaan 

terhadap adanya aturan berdasarkan perbedaan jenis kelamin.

Anak usia 13 dan adolesen: (i) pemfungsian tahap operasional formal 

�3LDJHW���NHPDPSXDQ�XQWXN�PHPSUHGLNVL��PHQJLQIHUHQVL��EHUKLSRWHVLV�WDQSD�

referensi; (ii) penga laman tahap identitas versus kebingungan (Erickson); (iii) 

mungkin beralih ke tahap otonomi moral (tahap 5 dan 6 menurut Kohlberg); 

(iv) menunjukkan kebebasannya dari keluarga sebagai langkah menuju ke awal 

NHGHZDVDDQ���Y��PHQJLGHQWL¿NDVLNDQ�GLUL�GHQJDQ�GHZDVD�\DQJ�GLNDJXPL���YL��

PHQXQMXNNDQ�NHWHUWDULNDQQ\D�SDGD�LVX�LVX�¿ORVR¿V��HWLV��GDQ�UHOLJLXV���YLL��

pencarian sesuatu yang idealistis.

Pertumbuhan Konsep Cerita

Kini timbul pemertanyaan, bagaimana dan kapan pertumbuhan konsep 

cerita pada anak, atau secara lebih konkret kapan anak mulai butuh cerita. 

3HPDKDPDQ�WHUKDGDS�SROD�SHUWXPEXKDQ�LQL�PHUXSDNDQ�KDO�\DQJ�SHQWLQJ�EDJL�

kita untuk membawa anak ke bacaan sastra. Sebagaimana dikemukakan berb-

agai aktivitas yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan bahasa anak 

seperti nyanyian, permainan perulangan bunyi, tembang-tembang ninabobo, 

dan lain-lain dapat dikategorikan sebagai tahap awal penge nalan sastra kepada 

anak, pengenalan dan pemicu bakat dan apresiasi keindahan kepada anak.

3DGD� WDKDS� VHODQMXWQ\D� WHWDSL�PDVLK� GDODP� XVLD� GLQL� NHSDGD� DQDN�

mulai diberi cerita, cerita tentang apa saja yang mungkin diberikan 

sesuai dengan dunia anak. Secara teknis dalam hal ini, cerita atau  

sastra dapat dipahami sebagai bagian dari sebuah sistem konstruk untuk me-
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lihat dunia, sebagai suatu sarana bagaimana dan dari sudut mana kita melihat 

dunia. Jika sastra itu adalah sastra anak, ia dapat dipahami sebagai sebuah 

sarana bagaimana dan dari sudut mana anak dibawa untuk melihat dunia, 

atau bagaimana dunia itu disampaikan kepada anak. Sastra dapat dipahami 

sebagai sebuah kerangka dari jalinan ga gasan tentang apa yang ter jadi dan 

bagaimana kejadian itu diceritakan. Jadi, sastra dipakai sebagai salah satu cara 

untuk memahamkan dunia sekeliling kepada anak, tidak saja menyangkut 

masalah apa yang dipahamkan (isi, gagasan, “dunia” itu sendiri) melainkan 

juga bagaimana cara mema hamkannya (bentuk).

3HUNHPEDQJDQ�NHEDKDVDDQ�DQDN�VHMDODQ�GHQJDQ�SHUNHPEDQJDQ�LQWHOHN-

tual dan aspek-aspek personalitas yang lain. Kenyataan ini dapat dipergu-

nakan sebagai pijakan pemahaman bahwa dalam usia setelah anak mulai 

dapat memahami dan memproduksi bahasa, anak mulai dapat menerima dan 

mengembang kan pemahaman tentang dunia. Salah satu sarana untuk maksud 

itu adalah cerita. Bersama an dengan proses itu tumbuh pula konsep cerita 

pada anak. Keadaan ini tidak mudah dibuk tikan karena anak tidak dapat diuji 

atau ditanyai untuk maksud tersebut. Namun, lewat studi longitudinal dapat 

GLOLKDW�NDSDQ�GDQ�EDJDLPDQD�DQDN�PXODL�WHUWDULN�SDGD�FHULWD��3DGD�XVLD�WLJD�

tahun, atau bahkan lebih awal lagi, anak sudah dapat diberi cerita, dan bahkan 

VHULQJ�PLQWD�XQWXN�GLFHULWDL��3DGD�XVLD�SUDVHNRODK����VDPSDL���WDKXQ��DQDN�

sering terlihat “membaca buku”, atau minta untuk dibacakan buku cerita. 

Aktivitas anak tersebut memang sekadar imitasi dari dewasa yang sering 

dilihat melakukannya, tetapi bagaimanapun lewat cara itu pada diri anak 

mulai tertanam kesadaran akan kebutuhan cerita, kebutuhan untuk melihat 

dunia, dan itu dapat diperoleh lewat buku bacaan.

Perkembangan pemahaman struktur cerita. Untuk mengetahui pertum-

buhan kon sep strruktur cerita pada anak, Applebee (via Huck dkk. 1987:62–63) 

PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ� WHUKDGDS�DQDN�XVLD��� VDPSDL��� WDKXQ��3HQHOLWLDQ� LWX�

dilakukan untuk mengetahui perkem bangan pemahaman anak terhadap pola 

VWUXNWXU�FHULWD��3ROD�SROD�LWX�PHQXQMXNNDQ�DGDQ\D�SHQLQJNDWDQ�NHPDPSXDQ�

anak untuk mengaitkan berbagai peristiwa secara bersama. Struktur yang 

EHUKDVLO� GLLGHQWL¿NDVL�ROHK�$SSOHEHH� WHUVHEXW�GDODP�XUXWDQ�\DQJ� VHPDNLQ�

meningkat adalah sebagai berikut.

U� -WORWNCP�
heap): kumpulan item yang tak terhubungkan.
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U� 7TWVCP� 
sequence): penghubungan secara arbitrer terhadap peristiwa 

yang mirip.

U� %GTKVC� UGFGTJCPC� 
primitive narrative): penghubungan peristiwa ber-

dasarkan sebab,  efek, atau sifat komplementer lain.

U� 2GPIJWDWPICP�VCM�VGTHQMWU�
unfocus chain): penghubungan lewat atribut 

umum yang berupa pemindahan peristiwa-peristiwa.

U� 2GPIJWDWPICP�OGOHQMWU� 
focused chain): penghubungan berbagai 

peristiwa yang berkaitan ke dalam hubungan yang bermakna.

U� 0CTCUK�
narrative): penghubungan telah terfokus, menghubungkan tiap 

peristiwa, item, ke dalam tema atau pola karakter tertentu.

Anak usia dua tahun pada umumnya berada dalam tingkat ‘heap’, belum 

mampu mengorganisasikan berbagai peristiwa atau objek ke dalam struktur 

yang semestinya. Dalam perkembangan selanjutnya anak usia lima tahun su-

dah mampu mengorganisasikan berbagai peristiwa dan objek ke dalam tema, 

hubungan yang bermakna, untuk menghasil kan cerita yang sebenarnya. 

Selain itu, Applebee juga menggali pemahaman anak tentang 

hubungan antara cerita dan kenyataan yang sebenarnya. Untuk itu, 

kepada anak-anak di sekolah London ia mengajukan pertanyaan ber-

dasarkan cerita Cinderella: “Di mana Cinderella hidup”. Ternyata 

baru jawaban dari anak berusia 9 tahun yang menjawab antara lain:  

“Cinderella bertempat sangat jauh”, atau “Ia hanya boneka”, dan bahkan “Itu 

hanya cerita, tidak ada sungguh-sungguh”. Jadi, dalam usia ini anak sudah 

mampu membedakan antara cerita (yang tidak pernah ada dan terjadi) dan 

hal yang secara faktual ada dan terjadi, sedang pada usia-usia sebelumnya 

anak masih menganggapnya sama.

3HUEHGDDQ�SHPDKDPDQ�DQWDUD�\DQJ�Q\DWD��real) dan buatan (made-up) 

adalah dimensi yang penting ketika siswa berpikir tentang cerita. Realisme 

PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�GDUL�WLJD�³NRQVWUXN�VXSHURUGLQDW´�\DQJ�GLLGHQWL¿NDVL�

ROHK�$SSOHEHH�WHUKDGDS�WDQJJDSDQ�DQDN�XVLD������WDKXQ��3DGD�XVLD�DZDO�DQDN�

lebih perhatian terhadap perbedaan “true” dengan “made-up”, sedangkan 

anak yang lebih tua lebih berpikir bagaimana mengaitkan realitas dalam cerita 

dengan realitas kehidupannya sendiri. Hal itu merupakan salah satu bentuk 

penyeder hanaan cerita. Masalah penyederhanaan (simplicity) dan evaluasi 

(evalu ation) merupakan konstruk lain yang penting buat anak. Dalam hal 
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evaluasi misalnya, bagi anak usia 9 tahun adanya “disturbing story” dipan-

dang sebagai sesuatu yang negatif, tetapi bagi anak 17 tahun itu merupakan 

hal yang positif; bagi anak yang lebih muda adanya penyelesaian cerita yang 

sesuai dengan harapannya juga dipandang sebagai hal yang baik, tetapi bagi 

adolesen-tua itu justru diremehkan.

Penutup

3HUNHPEDQJDQ�DQDN�XQWXN�PHQFDSDL�WLQJNDW�NHGHZDVDDQ�VHVXDL�GHQJDQ�

yang diinginkan tidak akan terjadi dengan sendirinya tanpa diusahakan dengan 

pemberian bantuan secara sadar dan terencana. Salah satu bantuan yang diberi-

kan kepada anak adalah dengan menyediakan bacaan sastra yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan jiwa anak. Ketepatan penyediaan bacaan bagi anak akan 

berdampak positif bagi perkembangan anak selanjutnya secara komprehensif. 

Salah satu dampak itu adalah kesadaran pentingnya membaca oleh anak untuk 

memperoleh berbagai pengetahuan, pengalaman, dan kenikmatan. Dengan 

adanya kesadaran itu dapat diharapkan setelah menjadi manusia dewasa kelak 

anak-anak itu tetap mau membaca untuk mengembangkan kepribadian dan 

wawasan hidup. Oleh karena itu, penyediaan bacaan kesastraan bagi anak-

anak harus menjadi salah satu hal yang menjadi prioritas kita.
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